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SKRINING ANTIBAKTERI EKSTRAK POLYPORACEAE TAMAN
NASIONAL GUNUNG MERAPI LERENG SELATAN,YOGYAKARTA
SEBAGAI AGEN PENGENDALI HAYATI PENYAKIT TANAMAN

HERMIA SAMPE
31061110

ABSTRAK

Untuk menggali potensi Polyporaceae yang memiliki senyawa antibakteri,
perlu dilakukan penelitian mengenai potensi Polyporaceae terutama pada
kawasan dengan tingkat diversitas yang tinggi seperti di kawasan Taman Nasional
Gunung Merapi, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak
etanol 96% dan etil asetat Polyporaceae dari Kawasan Hutan Taman Nasional
Gunung Merapi terhadap bakteri patogen yang menyebabkan penyakit pada
tanaman yaitu Ralstonia solanacearum, Xanthomonas oryzae pv oryzae, dan
Pectobacterium carotovorum. Skrining aktivitas antibakteri Polyporaceae
dilakukan dengan metode Throughput Screening (HTS) dengan format mikrotiter
plate 96 well.

Berdasarkan hasil skrining dengan metode HTS menggunakan indikator
MTT (3-[4,5-dimethylthiazol-2-yl]-2,5-diphenyltetrazolium bromide) didapatkan
hasil ekstrak etanol dan etil asetat Polyporaceae aktif terhadap semua bakteri yang
diuji serta dari 15 Polyporaceae yang digunakan didapatkan hasil 3 Polyporaceae
yang mampu menghambat pertumbuhan ketiga bakteri uji.

Nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ditentukan dengan uji
semikuantitatif melalui seri pengenceran crude extracts. Nilai MIC ekstrak etanol
96% vyaitu X. oryzae pv.oryzae (2 mg/ml), R. solanacearum (1 mg/ml) dan P.
carotovorum (1 mg/ml). Nilai MIC ekstrak etil asetat yaitu X. oryzae pv.oryzae
(1 mg/ml), R. solanacearum (2 mg/ml) dan P. carotovorum (2 mg/ml).

Kata kunci :  ekstrak Polyporaceae, antibakteri, Metode HTS, MTT, mikrotiter
plate 96 well, Taman Nasional Gunung Merapi.

Vi



SCREENING OF ANTIBACTERIAL EXTRACTS POLYPORACEAE
NATIONAL PARK SOUTH SLOPE OF MOUNT MERAPI,
YOGYAKARTA AS BIOLOGICAL CONTROL AGENTS OF PLANT
DISEASES

HERMIA SAMPE
31061110

ABSTRACT

In the exploration of Polyporaceae potential antibacterial compounds, we
conducted research Polyporaceae from area with a high level of diversity such as
National Park of Mount Merapi, Yogyakarta

The aim of this study was to evaluate the antibacterial activity of etanol
extract and ethyl acetate of Polyporaceae against plants pathogenic bacteria
Ralstonia solanacearum, Xanthomonas oryzae pv oryzae, and Pectobacterium
carotovorum. Screening of antibacterial was performed by High Throughput
Screening Method (HTS)

Based on the results of screening by HTS methods with the indicator MTT
(3-[4,5-dimethylthiazol-2-yl]-2,5-diphenyltetrazolium bromide) showed ethanol
and ethyl acetate extract of 15 Polyporaceae were active against all assayed
bacteria. 3 Polyporaceae was capable inhibiting the growth of all three assayed
bacteria. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) values were determined by
semiquantitative test with serial dilutions of extract. MIC values of ethanol extract
were found for X. oryzae pv.oryzae (2 mg/ml), R. solanacearum (1 mg/ml) and P.
carotovorum (1 mg/ml). MIC values of ethyl acetate extract were for X. oryzae
pv.oryzae (1 mg/ml), R. solanacearum (2 mg/ml) and P. carotovorum (2 mg/ml).

Keywords :  antibacterial, Polyporaceae, HTS method, MTT, mikrotiter
plate 96 well, National Parks of Mount Merapi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Makrofungi dianggap salah satu sumber terkaya antibiotik alami dan
antimikrobia serta sumber metabolit baru yang dapat dimanfaatkan sebagai
antibiotik, antivirus, asam amino, vitamin, fitotoksin, serta aktivitas sististatik
(Deshmukh,2004 ; Stamets,2000 ; Hawksworth,1990).

Makrofungi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari ekosistem hutan
karena peran makrofungi sangat erat terlibat dengan proses dasar seperti siklus
nutrisi, penyerapan unsur hara, dekomposisi bahan organik (Mueller et al., 2004).

Polyporaceae adalah keluarga jamur yang dikenal sebagai salah satu wood-
decaying fungi dan termasuk dalam Basidiomycetes yang memproduksi basidia,
umumnya hidup pada batang dan cabang pohon, serta tergolong fungi yang paling
banyak dikumpulkan dan diawetkan. Polyporaceae banyak ditemukan di kawasan
Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM), Yogyakarta.

Menurut Arianto (2009), eksplorasi makrofungi pernah dilakukan di
Kaliadem dan Kalikuning. Pada tahun 2008 ditemukan 98 jenis makrofungi, 93
jenis diantaranya merupakan jenis makrofungi yang bermanfaat. 14 jenis
ditemukan di Kaliadem, 47 jenis ditemukan di Kalikuning dan 32 jenis ditemukan
di kedua daerah tersebut. Namun demikian belum ada database dan informasi
tentang keanekaragaman makrofungi di Lereng Selatan TNGM (bukit Plawangan

dan bukit Turgo). Prasetyaningsih (2013) juga memaparkan hasil penelitian yaitu



ditemukan 122 spesies makrofungi di TNGM Lereng Selatan. Tingginya
diversitas makrofungi di Taman Nasional Gunung Merapi khususnya di Bukit
Plawangan dan Bukit Turgo dikarenakan kedua area ini merupakan hutan
berkategori pegunungan bawah serta termasuk hutan primer dengan pepohonan
tinggi, struktur dan diversitas tumbuhan kompleks.

Rosa et al. (2003) mendeteksi 14 mushroom dengan aktivitas signifikan
terhadap satu atau lebih mikroorganisme target. Zjawiony et al. (2004) dan Suay
et al. (2000) memaparkan lebih dari 75% ekstrak Polyporaceae menunjukkan
aktivitas antimikroorganisme dan 45% dari 204 Polyporaceae terbukti
menghambat pertumbuhan berbagai mikroorganisme, serta skrining strain
Basidiomycetes mengungkapkan aktivitas antibakteri yang kuat.

Rosa et al. (2003) menjelaskan kemampuan ekstrak Polyporaceae yaitu
Hexagonia hydnoides dapat menghambat pertumbuhan B. cereus, serta senyawa
poliporin (Bose,1964) dan cinnabarine (Smania et al.,1995) yang dihasilkan
Pycnoporus sanguineus terbukti memiliki aktivitas antimikroorganisme terhadap
bakteri Gram positif dan Gram negatif diantaranya B. cereus, E. faecalis, E. coli,
K. pneumoniae, L. mesenteroides, L. plantarum, P. aeruginosa, Salmonella sp., S.
typhi, S. aureus, dan beberapa Streptococcus spp.

Kasus lain juga ditemukan pada Ganoderma sp. yang terkenal dalam
pengobatan Cina dilaporkan memiliki banyak aktivitas farmakologi dan biologi
termasuk efek antimikroorganisme. Ganoderma sp. juga bermanfaat sebagai
suplemen makanan, pencegahan atau pengobatan tumor. Selain itu, keberadaan

polisakarida pada Ganoderma sp. berguna sebagai promotor kesehatan alami



terhadap parasit, bakteri dan virus (Ogbe & Ditse, 2009). Banyaknya penelitian
yang memperlihatkan potensi aktivitas antibakteri oleh Polyporaceae maka
diduga Polyporaceae dapat dikembangkan ke arah pemanfaatan produk alam
yaitu sebagai agen biokontrol hayati untuk pencegahan penyakit pada tanaman.
Penyakit pada tanaman adalah gangguan fisiologis atau kerusakan tanaman
yang disebabkan oleh cendawan, bakteri, virus, dan lain-lain. Timbulnya gejala
penyakit pada tanaman disebabkan adanya interaksi antara inang dan organisme
patogen. Serangan bakteri pada tanaman menyebabkan kerugian pascapanen
sehingga diperlukan strategi alternatif yang dianggap efektif dan aman oleh publik
serta tidak menimbulkan resiko bagi manusia dan lingkungan. Sampai saat ini
upaya kontrol penyakit tanaman oleh bakteri sulit dilakukan, dan fokus
penanganan lebih ditekankan pada upaya pencegahan penyebaran bakteri daripada
mengobati tanaman yang terserang bakteri patogen. Tindakan pengelolaan untuk
patogen tanaman antara lain penemuan varietas tanaman / kultivar atau hibrida
yang resisten adalah prosedur kontrol terpenting, diikuti dengan praktek budidaya
yang baik dan benar, penggunaan bahan kimia, agen biokontrol, dan peraturan
pemerintah. Masalah terjadi apabila bahan kimia sintetik yang digunakan untuk
mengendalikan penyakit tanaman dapat bersifat karsinogenik, teratogenik,
keracunan yang tinggi dan akut serta efek samping lainnya pada manusia
(Unnikrishnan & Nath, 2002). Selain itu, populasi bakteri dapat menjadi resisten
dengan tingginya pemakaian fungisida atau bakterisida (Dianz et al., 2002).
Dengan adanya informasi kemampuan Polyporaceae menghambat

pertumbuhan berberapa bakteri menimbulkan dugaan bahwa Polyporaceae



mengandung zat atau senyawa yang bersifat sebagai antibakteri. Kondisi ini
mendorong untuk melakukan pengembangan penelitian antibakteri alami terhadap
bakteri penyebab penyakit tanaman.

Penggunaan Polyporaceae sebagai biokontrol penyakit tanaman berpotensi
besar untuk dikembangkan di kemudian hari. Prospek pengembangan ini
diperkuat oleh Swapan (2013) yang memaparkan metabolit sekunder Polyporus
morii (Pollini) Fr. berupa terpenoid dan polisakarida mampu menghambat
pertumbuhan Ralstonia solanacearum.

Berdasarkan uraian diatas, untuk mempertimbangkan kemungkinan aplikasi
Polyporaceae sebagai antibakteri alami pada pencegahan penyakit tanaman, maka
diperlukan kajian mengenai aktivitas antibaketrinya. Dalam hal ini digunakan
bakteri uji yang menyebabkan penyakit busuk lunak (soft rot) pada komoditas
tanaman misalnya tomat, kentang, wortel, tembakau dan brokoli yaitu Ralstonia
solanacearum, Xanthomonas oryzae pv oryzae, dan Pectobacterium carotovorum.

Potensi pemanfaatan Polyporaceae sebagai agen biokontrol hayati
mengarahkan peningkatan pengunaan bahan alam pengganti bahan kimiawi yang
jauh lebih aman, diterima lembaga publik dan peraturan yang berlaku. Pada
penelitian ini akan dipelajari potensi antibakteri Polyporaceae, konsentrasi
hambat minimum ekstrak etanol 96% dan etil asetat Polyporaceae terhadap

bakteri penyebab penyakit pada tanaman.



1.2.

1.3.

1.4.

Perumusan Masalah

a.

Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol dan etil asetat
Polyporaceae terhadap bakteri penyebab busuk lunak pada tanaman.

Pada konsentrasi berapa ekstrak etanol dan etil asetat Polyporaceae
memiliki nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) pertumbuhan

bakteri penyebab busuk lunak pada tanaman.

Tujuan Penelitian

a.

Skrining aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dan etil asetat
Polyporaceae dari Kawasan Hutan Taman Nasional Gunung Merapi
terhadap bakteri penyebab busuk lunak pada tanaman.

Menentukan Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak etanol
96% dan etil asetat Polyporaceae terhadap bakteri penyebab busuk

lunak pada tanaman.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah

mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dan etil asetat

Polyporaceae untuk dimanfaatkan pada penanggulangan penyakit busuk

lunak pada tanaman.



5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ekstrak etanol dan etil asetat Polyporaceae aktif terhadap Ralstonia
solanacearum, Xanthomonas oryzae pv. oryzae, dan Pectobacterium
carotovorum.

Metode sokletasi memberikan hasil paling baik dalam uji aktivitas
antibakteri dibandingkan metode remaserasi dengan jumlah 50 crude extract
(55,56%) menunjukkan hasil positif menghambat pertumbuhan bakteri uji.
Serta crude extract etanol (remaserasi dan sokletasi) lebih banyak
memberikan respon positif berjumlah 52 crude extract (57,78%).

10 sampel Polyporaceae Taman Nasional Gunung Merapi berpotensi
sebagai agen pengendali hayati terhadap bakteri patogen pada tanaman.
Nilai MIC crude extract etanol dan etil asetat masing-masing untuk R.
solanacearum (1 dan 2 mg/L), X. oryzae pv.oryzae (2 dan 1 mg/L), dan P.
carotovorum (1 dan 2 mg/L). Sampel Polyporaceae sp.8 berpotensi besar
dikembangkan sebagai agen biokontrol penyakit soft rot pada tanaman
karena mengandung senyawa ergosta-7,22-dien-3-ol, lycopene, beta
karoten, dan turunan asam lemak yang telah terbukti memiliki aktivitas

antimikroorganisme yang tinggi.
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5.2.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memisahkan masing-masing
senyawa penyusun ekstrak etanol dan etil asetat Polyporaceae dan
menentukan aktivitas antibakteri dari masing-masing senyawa tersebut.
Perlu dilakukan determinasi Polyporaceae mengacu standar internasional.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan organisme uji

lain misalnya Bacillus cereus, Psedeumonas aeruginosa, Fusarium sp. dan

lain-lain.

58



DAFTAR PUSTAKA

Acosta Muniz C, Jaillard D, Lemaitre B, Boccard F. 2009. Erwinia carotovora
Evf antagonizes the elimination of bacteria in the gut of Drosophila larvae.
Cellular microbiology. 9(1):106-19.

Agrios, George N. 2005. Plant Pathology. 656-662.

Altman F. P. 1976. Tetrazolium salts and formazans. Prog. Histochem. Cytochem.
9(3):1-56

Arianto F. 2009. Komposisi dan Kemelimpahan Jamur Makroskopis Bermanfaat
pada Tipe Habitat Berbeda di Daerah Kalikuning dan Kaliadem, Taman
Nasional Gunung Merapi. Fakultas Biologi UNAS.

Avrora,A. O., Hyman, L. J., Toth, R. L., & Toth, I. K. 2002. Application of
amplified fragmnet lenght polymorphism fingerprinting for taxonomy and
identification of the soft tor bacteria Erwinia carotovora and Erwinia
chrysanthemi. Applied adn Environmental Microbiology. 68:1499-1508.

Bell KS, Sebaihia M, Pritchard L, Holden MT, Hyman LJ, Holeva MC, Thomson
NR, Bentley SD, Churcher LJ, Mungall K, Atkin R, Bason N, Brooks K,
Chillingworth T, Clark K, Doggett J, Fraser A, Hance Z, Hauser H, Jagels
K, Moule S, Norbertczak H, Ormond D, Price C, Quail MA, Sanders M,
Walker D, Whitehead S, Salmond GP, Birch PR, Parkhill J, Toth IK.
"Genome sequence of the enterobacterial phytopathogen Erwinia
carotovora subsp. atroseptica and characterization of virulence factors"
Proceedings of the National Academy of Sciences of the United States of
America 2004 Jul 27;101(30):11105-10.

Davis ,R.M. 1999. Carrot diseases and their management.Departement of plant
biologi. University of California. USA.

Deshmukh SK. 2004. Biodiversity of tropical basidiomycetes as sources of novel
secondary metabolites. In: Jain PC (ed). Microbiology and Biotechnology
for Sustainable Development. CBS Publishers and Distributors, New Delhi,
India. pp. 121-140.

Elias J.A, McGinnis M.R., Pfaller M.A.. 2009. Clinical mycology. Churchill
Livingstone.

Hawksworth, D.L. 2001. The magnitude of Fungal Divers: the 1.5 million species
estimate revisited. Mycol. Res. 105:1422-1432.

Jawetz, E., J.C. Melnick dan E.A. Adelberg, 2001. Mikrobiologi Kedokteran,
Salemba Medika, Jakarta.

59



Karsinah,.A Suharto, dan Mardiastuti. 1993. Mikrobiologi Kedokteran. Jakarta:
Binarupa Aksara. hal 178-179

Lindequist U., H.J. Timo, Niedermeyer, J. Wolf-Dieter. 2005. The
Pharmacological Potential of Mushrooms. Review. 2(3) : 285-299.

Lestari, T., M.., Widyati, E., Siringoringo, H.H. 2010. Laporan Kemajuan
Penelitian Insentif TA. 2010 : Potensi Biodiversitas Jamur Obat dan
Pangan untuk Biobanking. Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan dan
Konservasi Alam, Bogor.

Madigan M.T., J.K. Martinko, and J. Parker. 2003. Biology of Microorganisms.
5th Edition. USA.:. Pearson Education, p. 370, 633-637, 673, 745.

McKane, L. and Kandel, J. 1985. Microbiology : Essential and Application.
McGraw Hill Book Company, New York.

Megawati,Y.K., 2002. Pengaruh Pemberian Ekstrak Kunyit (Curcuma domestica
Val.) terhadap Pertumbuhan Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif.,
Skripsi S-1 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mataram,
Mataram.

Miles, P.G. and S.T. Chang, 1997. Mushroom Biology.Concise Basics and
Curreat Developments. World Scientific. Singapore. 194.

Moradali, M.F et al. 2006. Investigation of Potential Antibacterial Properties of
Methanol Extracts from Fungus Ganoderma applanatum. Chemotheraphy.
52:241-244.

Mosmann T. 1983. Rapid colorimetric assay for cellular growth and survival:
application to proliferation and cytotoxicity assays.J. Immunol.
Methods 65:55-63

Mueller, G. M., G. F. Bills, and M. S. Foster, eds. 2004. Biodiversity of Fungi:
Inventory and Monitoring Methods. Elsevier Academic Press, San Diego,
CA. 777 pp.

Mueller, G.M., Halling, R.E., Carranza, J., Mata, M., Schmitt, J.P. 2006.
Saprotrophic and Ectomycorrhizal Macrofungi of Costa Rican Oak
Forests. Springer-Verlag Berlin Heidelberg. Vol.185:55-68

Mueller, G.M., Schimt, J.P., et al.. 2007. Global diversity and distribution of
macrofungi. Biodivers Conserv 16:37-48.

Muslimin, L.W., 1996. Mikrobiologi Lingkungan. UNHAS Press, Makasar.

60


http://link.springer.com/search?facet-author=%22R.+E.+Halling%22

Newman, D.J., Cragg, G.M., Snader, K.M., 2003. Natural products as source of
new drugs over the period 1981-2002. J. Nat. Prod. 66:1022—-1037.

Ogbe, A.O., Ditse, U. 2009. Potential of a Wild Medicinal Mushroom,
Ganoderma Sp., as Feed Supplement in Chicken Diet: Effect on
Performance and Health of Pullets. Int. J. Poult. Sci., 8 (11): 1052-1057.

Patterson, M.R.R. 2006. Ganoderma-A therapeutic fungal biofactory.
Phytochemistry. 67: 1985-2001

Prasetyaningsih, A. 2013. Laporan Kemajuan Penelitian Keanekaragaman dan
Potensi Makrofungi di Taman Nasional Gunung Merapi Lereng Selatan
Kabupaten Sleman. Fakultas Bioteknologi UKDW, Yogyakarta

Pelczar, J.M., dan E.C.S. Chan. 1986. Dasar-dasar Mikrobiologi. Ul Press,
Jakarta.

Saifudin, Azis et al. 2011. Standardisasi Bahan Obat Alam. Yogyakarta : Graha
lImu

Suay I., Arenal F, Asenio F, Basilio A,Cabello M, Diez MT, et al. 2000.
Screening of basidiomycetes for antimicrobial activities. Antonie van
Leeuwenhoek. 78:129-1309.

Sutar N, Garai R, Sharma US, Sharma UK. 2010. Anthelminticactivity of
Platycladus orientalis leaves extract. International Journal of Parasitology
Research. 2(2):1-3.

Sippola, A., Simila, M., Monkkonen, M. 2003. Diversity of polyporous fungi
(Polyporaceae) in northern boreal forests: effects of forest site type and
logging intensity. Taylor & Francis Group. Scandinavian Journal of Forest
Research Volume 19, Issue 2, 2004.

Wallace,S. 2007. "Fusarium”. The Johns Hopkins Microbiology Newsletter
26 (05).

Takeuchi, T.; linuma, H.; lwanaga, J.; Takahashi, S.; Takita, T. Umezawa, H. J.
Antibiot. 1969. 22:215-217.

Teixeira R. A., 1960. The Taxonomy of The Polyporaceae. Biol. Rev. (1962).
37:51-81.

Volk, AW., dan M.F. Wheeler, 1990. Mikrobiologi Dasar Jilid 1, Erlangga,
Jakarta.

61


http://www.tandfonline.com/loi/sfor20?open=19#vol_19
http://www.tandfonline.com/toc/sfor20/19/2
http://www.hopkinsmedicine.org/microbiology/newsletter/Vol26No05Fusarium.doc

Yoon, Y.S., Kug Eo, S., Chong Kil, L., Sun Han, S. 1994. Antimicrobial activity
of Ganoderma lucidum extract alone and in combination with some
antibiotics. Arch. Pharm. Res. VVol.17, No.6 : 438-442.

Wood, M. 1998. Ubi7-new tool for potato breeders. Agricultural Research/
January 1998, pp. 12-13.

Ziegenbein, F.C., Hanssen, H.P., Konig, W.A. 2006. Secondary metabolites from
Ganoderma lucidum and Spongiporus leucomallellus. 67:202-211

Zjawiony J.K. 2004. Biologically Active Compounds from Aphyllophorales
(Polypore) Fungi. J. Nat. Prod. 67:300-310.

Smania, A., Jr.; Delle Monache, F.; Smania, E. F. A.; Cuneo, S. R.Int. J. Med.
Mushrooms 1999, 1, 325-330.

Abate, D.; Abraham, W.-R. J. Antibiot. 1994, 47, 1348-1350.

Robbins, W. J.; Kavanagh, F.; Hervey, A. Proc. Natl. Acad. Sci. U.S.A.1947, 33,
176-182.

62



	sampul
	SKRINING ANTIBAKTERI EKSTRAK POLYPORACEAE TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI LERENG SELATAN, YOGYAKARTA SEBAGAI AGEN PENGENDALI HAYATI PENYAKIT TANAMAN
	HALAMAN PENGESAHAN

	PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN


	bab 1
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Perumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian


	bab 5
	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Saran


	pustaka



